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PENGARUH GENDER, INDEPENDENSI, TEKANAN KETAATAN, 
PENGALAMAN AUDITOR, KEAHLIAN AUDITOR DAN PERSEPSI ETIS 
TERHADAP AUDIT JUDGEMENT 
(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Wilayah Surakarta dan Yogyakarta) 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gender, 
independensi, tekanan ketaatan, pengalaman auditor, keahlian auditor dan persepsi etis 
terhadap audit judgement (studi empiris pada kantor akuntan public di wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
data primer berupa kuesioner. 
Populasi pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta, sedangkan tekhnik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah convenience sampling. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 60 kuesioner dan yang 
dapat diolah adalah 50 kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda 
dan diolah  dengan menggunakan program SPSS 17.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa gender dan tekanan ketaatan tidak berpengaruh 
terhadap audit judgement, sedangkan independensi, tekanan ketaatan, pengalaman auditor, 
keahlian auditor dan persepsi etis berpengaruh terhadap audit judgement. 
 
Kata kunci: Audit Judgement, Gender, Independensi, Tekanan Ketaatan, Pengalaman 
Auditor, Keahlian Auditor, Persepsi etis 
ABSTRACT 
 This purpose of this study is to examine and analyze the influence of gender, 
independence, obedience pressure, auditor experience, auditor expertise and ethical 
perceptions of audit judgement (empirical studies of public accounting firm in Surakarta 
and Yogyakarta areas). This research is a quantitative research by using primary data in 
the form of questionnaire.  
 The population in this study is the auditor working on KAP in Surakarta and 
Yogyakarta, while the sampling technique in this research is convenience sampling. The 
questionnaire distributed as many as 60 questionnaires and which can be processed is 50 
questionnaires. The data were analyzed using multiple regression analysis and processed 
by using SPSS 17 program.  
 The results showed that gender and pressure of obedience did not affect audit 
judgement, while independence, pressure of obedience, auditor experience, auditor 
expertise and ethical perception influenced audit judgement. 
 
Keywords: Audit Judgement, Gender, Independence, Pressure of Obedience, Auditor 
Experience, Auditor's Expertise, Ethical Perception 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis,  perusahaan  yang  dapat  bertahan  adalah perusahaan  
yang  memiliki  konsisten  tinggi  dalam  menjalankan kinerjanya. Untuk melihat 
konsistensi dari kinerja  suatu perusahaan dibutuhkan  suatu  alat.  Laporan  keuangan  
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yang  diterbitkan perusahaan  setiap  tahunnya  adalah  alat  bagi  perusahaan  tersebut 
untuk  menunjukkan  konsistensi  dari  kinerja  perusahaan  tersebut. Penilaian  pihak  
independen  sangatlah  penting  untuk  mengurangi risiko adanya kesalahan yang 
dapat  terjadi dalam  laporan keuangan. Seorang  auditor merupakan  seseorang  yang  
ditunjuk  sebagai  pihak independen  memegang  peranan  penting  dalam  menilai  
laporan keuangan yang dikeluarkan suatu perusahaan. Dalam proses auditnya seorang  
auditor  mengeluarkan  opini  atas  hasil  laporan  keuangan yang diperiksanya berupa 
audit judgement.  
Audit judgement merupakan suatu pertimbangan atas persepsi dalam 
menanggapi informasi laporan keuangan yang diperoleh, ditambah dengan faktor-
faktor dari dalam diri seorang auditor, sehingga menghasilkan suatu dasar penilaian 
dari auditor. Paragraf 16 SA200 menyebutkan pada saat merencanakan, melaksanakan 
dan melaporkan hasil audit atas laporan keuangan, auditor harus menggunakan 
pertimbangan profesionalnya (Tantra, 2013)  dalam (Drupadi dan Sudana, 2015). 
Sebagai seorang profesional, auditor akan dituntut untuk berpegang pada tanggung 
jawab profesinya.Tanggung jawab profesi tidak hanya menyampaikan laporan  kepada  
klien, tetapi dia akan mempertanggungjawabkan isi pernyataan yang telah 
ditandatanganinya. Untuk itu auditor akan sangat berhati-hati  sekali dalam 
melaksanakan tugas audit serta menetapkan judgement yang akan diberikannya 
(Sofiani dan Tjondro, 2014). 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam pembuatan 
audit judgement, baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Secara teknis, faktor 
pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi 
informasi, tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, serta kompleksitas tugas 
saat melakukan pemeriksaan dapat mempengaruhi judgement auditor. Sedangkan 
faktor nonteknis yang mempengaruhi auditor dalam membuat judgement adalah 
perbedaan gender auditor (Praditaningrum dan Januarti, 2012). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yaitu 
Praditaningrum dan Januarti (2012) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang 
Berpengaruh terhadap Audit Judgement. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada objek penelitian yaitu Kantor Akuntan Publik di daerah 
Surakarta dan Yogyakarta serta penambahan variabel independen yaitu independensi 
dan persepsi etis. 
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Teori motivasi berprestasi menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu proses 
yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 
tujuannya (Robbins dan Judge, 2007) dalam (Fitriani dan Daljono, 2012). . Motivasi 
adalah konsep penting bagi auditor, terutama dalam melakukan tugas audit. Auditor 
harus memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi dan tujuan audit 
dengan baik. Auditor yang memiliki motivasi yang kuat dalam dirinya tidak akan 
dipengaruhi oleh tekanan ketaatan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, dan 
kompleksitas tugas audit yang mereka emban dalam menghasilkan suatu judgement 
yang relevan atas hasil auditnya. 
Teori X dan Y mengemukakan dua pandangan nyata mengenai manusia yaitu 
teori X (negatif) dan teori Y (positif). Auditor yang termasuk dalam tipe X jika 
mendapat tekanan ketaatan dan tugas audit yang kompleks akan cenderung membuat 
judgement yang kurang baik dan tidak tepat. Sedangkan auditor yang termasuk dalam 
tipe Y dapat bertanggung jawab atas tugasnya dan tetap bersikap profesional dalam 
menjalankan tugas sebagai auditor. Auditor dengan tipe ini tidak akan terpengaruh 
meskipun ia mendapat tekanan ketaatan dan menghadapi tugas audit yang kompleks, 
sehingga dapat membuat judgement yang lebih baik dan tepat (Praditaningrum dan 
Januarti, 2012). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa kuat pengaruh variabel 
independen (X) yaitu Gender, Independensi, Tekanan Ketaatan, Pengalaman Auditor, 
Keahlian Auditor dan Persepsi Etis terhadap variabel dependen (Y) Audit Judgement. 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode survey. 
Pengumpulan datanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan analisis data 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan Yogyakarta tahun 2016. Terdapat 4 Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan 11 Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. Sampel 
diambil dengan metode convenience sampling yaitu responden yang menjadi sampel 
penelitian hanya responden yang berkenan mengisi kuesioner. Responden dalam 




Data dikumpulkan dengan cara mendatangi langsung alamat Kantor Akuntan 
Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Kuesioner dibagi menjadi dua bagian, bagian A 
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan profil responden dan 
bagian B terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang mewakili kriteria-kriteria yang 
menjadi variabel independen dalam penelitian ini.  
Semua instrument selain variabel gender diukur menggunakan skala likert 5 
point yaitu : (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju; (5) sangat 
setuju. Skala likert  adalah sebuah pernyataan dimana responden diminta untuk 
mengevaluasi tingkatan persetujuan atau ketidaksetujuan. Semakin tinggi nomor 
jumlah, semakin besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas), 
analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. 
Menurut Ghozali (2011:52) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jika 
rhitung ≤ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan 
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat 
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama (Putri dan Laksito, 
2013). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus 
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0.60. Sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha < 0.60 maka konstruk atau variabel 
dikatakan tidak reliabel (Nunnally, 1994) dalam (Ghozali, 2011:48). Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). Model regresi yang baik 
apabila memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan kolmogorov smirnov. Jika nilai probabilitas lebih besar 
dari α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
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tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortigonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen atau dapat juga 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011:105).  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011:139). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas, salah satunya adalah dengan Uji Glejser, yaitu dengan mengusulkan 
untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen (Gujarati, 2003 
dalam Ghozali, 2011:142). Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat  dilihat dari 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan, 
jika nilai signifikasi > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda karena dalam penelitian ini terdapat satu variabel 
terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Analisis regresi berganda bertujuan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara gender, independensi, tekanan ketaatan, 
pengalaman auditor, keahlian auditor dan persepsi etis sebagai variabel independen 
terhadap audit judgement sebagai variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini 
diuji dengan model regresi linear berganda dengan model persamaan: 
AJ=a+b1G1+b2I2+b3TK3+b4PA4+b5K5+b6PE6+e 
AJ  = Audit Judgement 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
G1  = Variabel Gender 
I2  = Variabel Independensi 
TK3 = Variabel Tekanan Ketaatan 
PA4  = Variabel Pengalaman Auditor 
K5  = Variabel Keahlian 
PE6  = Variabel Persepsi Etis 
e  = Error 
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Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (terikat). Kriteria pengujian dengan menggunakan uji F adalah 
sebagai berikut: Jika nilai Fhitung > Ftabel, berarti ada pengaruh secara serentak dan signifikan 
dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai Fhitung < Ftabel, berarti 




) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara 0-1. Apabila nilai R
2 
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen dapat 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Sedangkan jika R
2
 bernilai kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka  pasti meningkat. Nilai  dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan dalam model. 
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variabel dependen. Kriteria pengujian dengan menggunakan 
uji t adalah sebagai berikut: Jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima, artinya variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika thitung < ttabel, 
maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Uji Hipotesis 
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dengan program SPSS 17 dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh gender, 
independensi, tekanan ketaatan, pengalaman auditor, keahlian auditor dan 
persepsi etis terhadap audit judgement. Hasil pengujian hipotesis dapat diperoleh 
persamaan: 
AJ= -2,699+0,119G+ 0,056I+-0,008TK+1,706PA+0,089K+0,57PE+e 
Nilai konstanta sebesar -2,699 menunjukkan bahwa jika variabel gender, 
independensi,  tekanan ketaatan, pengalaman , keahlian, dan presepsi etis 
diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka audit judgement akan turun 
sebesar 2,699.  
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Koefisien regresi variabel gender sebesar 0,119. Hal ini menunjukkan 
apabila semakin tinggi perbedaan gender yang dimiliki oleh seorang auditor, maka 
audit judgement juga meningkat sebesar 0,119. 
Nilai koefisien regresi variabel independensi sebesar 0,056. Hasil ini 
menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat independensi yang dimiliki 
oleh seorang auditor, maka audit judgement juga meningkat sebesar 0,056. 
Koefisien regresi variabel tekanan ketaatan sebesar -0,008. Hasil ini 
menunjukkan bahwa apabila auditor memiliki tekanan ketaatan yang tinggi, 
maka audit judgement akan turun sebesar 0,008. 
Koefisien regresi variabel pengalaman sebesar 1,706. Hasil ini menunjukkan 
bahwa apabila auditor memiliki semakin banyak  pengalaman, maka audit 
judgement akan naik sebesar 1,706. 
Koefisien regresi variabel keahlian sebesar 0,089. Hasil ini menunjukkan 
bahwa apabila auditor memiliki keahlian audit yang tinggi, maka audit 
judgement akan meningkat sebesar 0,089. 
Koefisien regresi variabel persepsi etis sebesar 0,57. Hasil ini menunjukkan 
bahwa apabila auditor memiliki keahlian audit yang tinggi, maka audit 
judgement akan meningkat sebesar 0,057. 
Tujuan dilakukan uji f adalah untuk mengetahui pengaruh secara 
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperoleh nilai Fhitung (247,523) lebih besar dari Ftabel  (8,611) 
dengan p-value (0,000) < 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel gender, 
independensi,  tekanan ketaatan, pengalaman , keahlian, dan presepsi etis secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap audit judgement. Selain itu dengan melihat 
nilai signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model penelitian fit 
(goodness of fit).  
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2 
dengan bantuan program 
spss, dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau 
adjusted R
2 
sebesar 0,972. Hal ini berarti bahwa 97,2% variasi variable audit 
judgement dapat dijelaskan oleh variabel gender, independensi, tekanan ketaatan, 
pengalaman auditor, keahlian auditor dan persepsi etis sedangkan sisanya sebesar 




Uji T digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu. Berdasarkan hasil pengujian uji t 
menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel umur sebesar 0,717 <  2,011  
dan nilai signifikan sebesar 0,477 < 5%, sehingga H1 ditolak, yang artinya 
gender tidak berpengaruh terhadap audit judgement. 
Nilai t hitung untuk variabel independensi sebesar 2,285 > 2,011  dan nilai 
signifikan sebesar 0,027 < 5%, sehingga H2 diterima artinya independensi 
berpengaruh terhadap audit judgement. 
Nilai t hitung untuk variabel tekanan ketaatan sebesar -0,429 < 2,011 dan 
nilai signifikan sebesar 0,670 > 5%, sehingga H3 ditolak, yang artinya tekanan 
ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit judgement.. 
Nilai t hitung untuk variable pengalaman sebesar 29,612 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,000 < 5%, sehingga H4 diterima, yang artinya pengalamann 
berpengaruh terhadap audit judgement. 
Nilai t hitung variable keahlian auditor sebesar 2,893 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,006 < 5%, sehingga H4 diterima, yang artinya keahlian auditor 
berpengaruh terhadap audit judgement. 
Nilai t hitung variable presepsi etis auditor sebesar 2,512 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,016 < 5%, sehingga H5 diterima, yang artinya presepsi etis auditor 
berpengaruh terhadap audit judgement. 
3.2. Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Gender Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  pertama  mendapatkan  hasil 
bahwa gender memiliki nilai thitung sebesar 0,717 <  2,011  dan nilai signifikan 
sebesar 0,477 < 5%, sehingga H1 ditolak, yang artinya gender tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement. Hal  ini  dapat  disebabkan  karena 
antara  laki-laki  dan  perempuan  dalam membuat  audit  judgement  memiliki 
kemampuan  yang  sama  dalam  mengolah informasi  maupun  data  yang  
ada, karena baik auditor laki-laki maupun perempuan dituntut harus 
professional dalam menjalankan tugasnya berdasarkan dengan standar audit 
dan prosedur audit yang telah ditentukan. Hasil penelitian ini juga berkaitan 
dengan teori motivasi karena baik auditor pria maupun wanita memiliki 
motivasi yang sama yaitu harus bekerja secara professional untuk 
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menghasilkan audit judgement yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan 
baik kepada entitas yang diperiksa maupun pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan hasil audit.   
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nugraha dan 
Januarti (2015) serta Yusrianthe (2012) yang menyatakan bahwa gender tidak 
berpengaruh terhadap audit  judgement. 
3.2.2 Pengaruh Independensi Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua bahwa variabel 
independensi memilki nilai t hitung sebesar 2,285 > 2,011  dan nilai signifikan 
sebesar 0,027 < 5%, sehingga H2 diterima, yang artinya independensi 
berpengaruh terhadap audit judgement. Dapat dijelaskan bahwa independensi 
sangat penting dalam memastikan integritas proses pelaporan keuangan. 
Independen berarti seorang auditor tidak bisa dipengaruhi, dimana seorang 
auditor tidak diperbolehkan memihak pada siapapun saat melakukan audit, 
baik itu klien maupun pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan yang 
diaudit. Auditor yang memiliki independensi yang tinggi akan cenderung 
menghasilkan audit judgement yang lebih akurat, jadi semakin tinggi tingkat 
independensi seorang auditor maka audit judgement yang dihasilkan oleh 
auditor akan semakin akurat. Hasil penelitian ini berkaitan erat dengan teori 
motivasi dan teori Y, auditor yang memiliki motivasi tinggi untuk 
mempertahankan independensinya akan menghasilkan audit judgement yang 
akurat dan auditor dengan tipe seperti ini termasuk dalam individu yang bertipe 
positif ( teori Y). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Drupadi dan Sudana 
(2015) yang menyatakan independensi berpengaruh secara signifikan terhadap 
Audit Judgement. 
3.2.3 Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga mendapatkan hasil 
bahwa nilai t hitung untuk variabel ketaatan terhadap audit sebesar -0,429 < 
2,011 dan nilai signifikan sebesar 0,670 > 5%, sehingga H3 ditolak, yang 
artinya tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit judgement. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa tekanan  yang  diberikan atasan  ataupun entitas  yang  
diperiksa cenderung  mengarahkan  auditor untuk berprilaku menyimpang dari 
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standar  yang telah  ditetapkan. Pada kondisi seperti ini akan muncul  dilema 
etika pada auditor. Namun bila auditor tersebut independen, auditor tersebut 
tidak akan melanggar kode etik dan standar audit yang telah ditetapkan. 
Auditor dengan tipe seperti ini termasuk dalam auditor yang bertipe positif 
(teori Y) selain itu hasil juga berkaitan dengan teori motivasi kareana auditor 
dengan motivasi tinggi berusaha mempertahankan profesionalitasnya, sehingga 
seberat apapun tekanan atasan maupun klien yang diterima tidak akan 
mempengaruhi audit judgement.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitriani dan Daljono (2012) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan antara tekanan ketaatan terhadap audit judgement. Namun hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Januarti 
(2015) serta Yusrianthie (2012)  yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
signifikan antara tekanan ketaatan terhadap audit judgement. 
3.2.4 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  yang  keempat  mendapatkan  
hasil bahwa pengalaman auditor memiliki nilai thitung sebesar 29,612 > 2,011 
dan nilai signifikan 0,000 < 5%,  sehingga H4 diterima, yang artinya 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgement. Pengalaman 
merupakan proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi. 
Pengalaman seseorang dapat diartikan sebagai suatu proses yang dapat 
membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
Pengalaman audit adalah pengalaman yang dimiliki seorang auditor dalam 
melakukan pemeriksaan dari banyaknya penugasan berbeda yang pernah 
dilakukan dan juga lamanya auditor menjalankan profesinya serta dapat 
menambah pengetahuannya mengenai pendeteksian kekeliruan. Semakin 
banyak pengalaman yang dimiliki oleh auditor akan semakin meningkatkan 
keahlian auditor dalam menjalankan tugasnya, pengalaman dapat 
mempengaruhi kemampuan prediksi dan deteksi auditor terhadap kecurangan, 
sehingga dapat mempengaruhi judgement yang diambil oleh auditor. Auditor 
yang memiliki motivasi kuat juga akan terus berusaha menambah pengetahuan 




Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Putri dan Laksito (2013) serta Raiyani dan Saputra (2014) yang menyatakan 
bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgement. Namun 
penelitian tidak sejalan dengan penelitian Yusrianthie (2012) yang menyatakan 
bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgement. 
 
3.2.5 Pengaruh Keahlian Auditor Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang keempat mendapatkan hasil 
bahwa nilai thitung  untuk variable keahlian auditor sebesar sebesar 2,893 > 
2,011 dan nilai signifikan 0,006 < 5%. Sehingga H5 diterima, yang artinya 
keahlian auditor berpengaruh terhadap audit judgement. Keahlian audit 
mencakup kemampuan dan pengetahuan auditor mengenai bidang audit yang 
didapat melalui pendidikan formal serta ditunjang pengalaman dari melakukan 
audit. Hal ini ada kaitannya dengan Teori Y, auditor yang mempunyai 
pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik atas laporan keuangan, akan 
lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan 
dalam laporan keuangan dan judgement yang dihasilkan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dapat dikatakan semakin tinggi keahlian auditor 
maka semakin baik pula audit  judgement yang di hasilkan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Drupadi dan Sudana (2015) 
yang menyatakan keahlian auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit judgement.   
3.2.6 Pengaruh Presepsi Etis Terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang keenam mendapatkan hasil 
bahwa nilai t hitung untuk variabel presepsi etis sebesar 2,512 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,016 < 5%, sehingga H6 diterima, yang artinya presepsi etis 
berpengaruh terhadap audit judgement. Seorang auditor dalam membuat 
keputusan pasti menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional yang 
didasarkan pada pemahaman etika yang berlaku dan membuat suatu keputusan  
yang  adil  (fair)  serta  tindakan  yang  diambil  itu  harus mencerminkan  
kebenaran atau  keadaan yang sebenarnya. Akuntan yang profesional dalam 
menjalankan tugasnya memiliki pedoman-pedoman yang mengikat seperti 
kode etik dalam hal ini adalah Kode Etik Akuntan Indonesia. Sehingga dalam 
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melaksanakan aktivitasnya akuntan publik memiliki arah yang jelas dan dapat 
memberikan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak-pihak yang menggunakan hasil keputusan auditor. Sehingga semakin 
baik presepsi etis seorang auditor maka semakin baik pula audit judgement 
yang dihasilkan. Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori motivasi, auditor 
akan selalu berusaha menambah pengetahuannya tentang standar auditing dan 
standar etika yang telah ditetapkan sehingga audit judgement dapat 
dipertanggungjawabkan karena telah sesuai dengan standar yang ditetapkan 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Fitriani dan Daljono (2015) yang menjelaskan bahwa presepsi auditor 
berpengaruh terhadap audit judgement.  
4. PENUTUPAN 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung untuk variabel gender 
sebesar 0,717 <  2,011  dan nilai signifikan sebesar 0,494 < 5%, sehingga H1 
ditolak, yang artinya gender tidak berpengaruh terhadap audit judgement. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung untuk variabel 
independensi sebesar 2,285 > 2,011  dan nilai signifikan sebesar 0,027 < 5%, 
sehinggj H2 diterima artinya independensi berpengaruh terhadap audit 
judgement. 
3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung untuk variabel tekanan 
ketaatan sebesar -0,429 < 2,011 dan nilai signifikan sebesar 0,670 > 5%, 
sehingga H3 ditolak, yang artinya tekanan ketaatan tidak berpengaruh 
terhadap audit judgement. 
4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung untuk variable 
pengalaman sebesar 29,612 > 2,011 dan nilai signifikan 0,000 < 5%, sehingga 
H3 diterima, yang artinya pengalamann berpengaruh terhadap audit 
judgement. 
5. Nilai t hitung variable keahlian auditor sebesar 2,893 > 2,011 dan nilai 
signifikan 0,006 < 5%, sehingga H4 diterima, yang artinya keahlian auditor 
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berpengaruh terhadap audit judgement. 
6. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t hitung variable presepsi etis 
auditor sebesar 2,512 > 2,011 dan nilai signifikan 0,016 < 5%, sehingga H5 
diterima, yang artinya presepsi etis auditor berpengaruh terhadap audit 
judgement. 
4.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai saran sebagai berikut :  
1. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan menambah sampel 
penelitian, supaya hasil penelitian bisa tergeneralisasi. 
2. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan untuk tidak menyebarkan 
kuesioner pada masa tutup buku sehingga data yang didapat lebih banyak. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, data dapat dikumpulkan tidak hanya dengan 
kuesioner, melainkan juga dengan meminta keterangan secara langsung pada 
responden dengan melakukan wawancara, atau survei langsung supaya data 
yang dihasilkan valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel baru selain 
dalam penelitian ini agar lebih mengetahui faktor lain apa saja yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit judgement. 
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